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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mekanisme
pelaksanaan  restrukturisasi pembiayaan bermasalah, serta untuk mengetahui
dampak restrukturisasi pembiayaan bermasalah terhadap pelaku UMKM di
Bank Syariah Indonesia kantor cabang Kolaka.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana
mekanisme pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan bermasalah di Bank Syariah
Indonesia KC. Kolaka serta Bagaimana dampak restrukturisasi pembiayaan
bermasalah terhadap nasabah UMKM.

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif sebagai dasar
dalam melakukan penulisan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.

Dari hasil penelitian didapat bahwa adanya mekanisme pelaksanaan
restrukturisasi pembiayaan bermasalah dampak restrukturisasi pembiayaan
bermasalah bagi UMKM di Bank Syariah Indonesia cabang Kolaka yaitu:
Nasabah mengajukan permohonan pengajuan restrukturisasi dan surat peryataan
berdampak covid-19. Pihak bank menganalisa kemampuan nasabah lalu
dibuatkan pengajuan restrukturisasi sesuai kemampuan pembayaran nasabah
dengan jangka waktu maksimal 12 bulan. Pengajuan lalu diteruskan kepemutus
untuk disetujui. setelah disetujui maka dilakukan akad addendum dan perubahan
jangka waktu dan angsuran. Selanjutnya dampak restrukturisasi pembiayaan
bagi nasabah UMKM vyang terdampak pandemi Covid-19 diantaranya
meringankan nasabah UMKM dalam membayar angsuran sesuai kemampuan
nasabah selama 12 bulan.

Kata kunci : Restrukturisasi, Pembiayaan bermasalah, Covid-19



1. Pendahuluan

Seiring perkembangan ekonomi di
Indonesia, pada umumnya masyarakat
berpartisip asi dalam pembangunan
sering kali mengalami masalah pada
segi permodalan. Oleh karna itu banyak
masyarakat yang mulai tertarik untuk
memanfaatkan ~ perbankan  sebagai
lembaga  keuangan  bukan  bank
menjadi salah satu alternatif untuk
mendapatkan kredit disamping lembaga
keuangan bank lainnya yang sudah
banyak dikenal oleh masyarakat.

Namun  demikian,  meskipun
masyarakat ~ memiliki  ketertarikan
terhadap perbankan karena proses
pencairan dana yang cepat. Layanan
pemberian ~ kredit ini  merupakan
kegiatan ‘pembiayaan yang memiliki
risiko- terhadap nasabah, karena adanya
kemungkinan ketidakmampuan nasabah
selaku  kreditur  untuk  memenuhi
kewajibannya untuk membayar
utangnya pada saat jatuh tempo. untuk
sekarang ini risiko adanya kemungkinan
ketidakmampuan  nasabah  selaku
kreditur untuk memenuhi kewajibannya
untuk membayar utangnya semakin
bertambah ketika dipenghujung tahun
2019, dunia diguncangkan dengan
berita yang membuat dunia heboh.
Yaitu dengan munculnya suatu wabah
penyakit yang menyerang  sistem
saluran pernapasan. Pada saat itu China
yang merupakan Negara pertama yang
telah melaporkan kepada Organisasi
Kesehatan Dunia (WHOQ) bahwa
terdapat beberapa warganya Yyang
mengalami infeksisi sistem pernapasan
akut yang kasusnya belum pernah
terjadi sebelumnya. Penyakit itu lumrah
dikenal dengan nama Covid-19 (Corona
Virus Disease 2019).

Organisasi  Kesehatan  Dunia
(WHO) telah menjelaskan kepada
publik bahwa Covid-19 ini merupakan
sebuah  penyakit menular  yang
disebabkan oleh munculnya jenis

corona virus yang baru ditemukan.
Virus  baru dan  penyakit ini
menyebabkan infeksi atau gangguan
sistem pada saluran pernapasan manusia
yang bergejala ringan mulai dari batuk,
pilek, flu, hingga bisa menjadi lebih
serius seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan  Severe
Acutenegara  Respiratory  Syndrome
(SARS). Virus ini belum pernah dikenal
sebelum munculnya wabah tersebut di
Wuhan, China, pada bulan Desember
2019. Dan untuk sekarang ini Covid-19
telah  ditetapkan sebagai  sebuah
pandemi yang terjadi dibanyak Negara
diseluruh  dunia oleh  Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO).

Tentunya hadirnya virus corona
atau corona virus disease 2019 (Covid-
19) ini hampir berdampak keseluruh
aspek, tak hanya kesehatan. Aspek
ekonomi juga menggalami dampak
yang signifikan akibat pandemi virus
corona ini. Kajian yang dilakukan oleh
kementerian  keuangan  menunjukan
bahwa pandemi = Covid-19 telah
melahirkan  dampak negatif  bagi

perekonomian nasional seperti
penurunan  konsumsi dan daya beli
masyarakat, penurunan Kinerja

perusahaan, ancaman pada sektor
perbankan  dan  keuangan,  serta
eksistensi UMKM.

Pada sektor perbankan dan
keuangan, tentunya pandemi ini
memunculkan ketakutan akan terjadinya
masalah pembayaran hutang atau kredit
yang dilakukan oleh para perusahaan,
individu dan pelaku usaha mikro, kecil
dan  menengah (UMKM) vyang
mengalami penurunan kinerja dari sisi
permintaan (konsumsi dan daya beli
masyarakat) yang dapat menimbulkan
dampak pada pemutusan hubungan
kerja  dan ancaman macetnya
pembayaran kredit yang pada akhirnya
berdampak  pada  keberlangsungan
kinerja lembaga keuangan.



Restrukturisasi merupakan suatu upaya
perbaikan atau penataan kembali yang
dilakukan dalam hal ini ialah kegiatan
perkreditan terhadap debitur yang
mengalami kesulitan untuk memenubhi
kewajibannya.

Bank Syariah Indonesia KC.
Kolaka JI. Doktor Sutomo di masa
pandemi ini Bank Syariah Indonesia
KC. Kolaka menerapkan beberapa
upaya untuk memutus rantai penyebaran
virus corona seperti menjaga jarak dan
juga mematuhi protokol kesehatan.
Pada tahap pertama ini peneliti belum
menemukan masalah sebagai bahan
penelitian.

wawancara kepada Pak Rudi
selaku branch manager di Bank Syariah
Indonesia- KC Kolaka menguraikan
adanya restrukturisasi yang dilakukan
bank kepada nasabah UMKM yang
terdampak pandemi Covid-19.

Pada awal pertengahan bulan
maret tahun 2020 hampir seluruh dunia
tengah dilanda wabah virus Covid-19.
Dimana dampaknya terhadap ekonomi
global dipastikan akan melambat dan
menyebabkan perekonomian di
Indonesia mengalami  kemerosotan.
Beberapa negara di dunia termasuk
indonesia menerapkan peraturan
lockdown sehingga mengakibatkan
terbatasnya perilaku  sosial  antar
masyarakat dan kegiatan ekonomi tidak
bisa dilaksanakan secara normal.
(Setiawan, 2020) Pandemi Covid-19
berdampak pada perkembangan bisnis
UMKM di Indonesia. Tidak semua
pelaku UMKM memiliki strategi - kuat
untuk bertahan di era pandemi Covid-
19, Di Indonesia sendiri, pemerintah
menerapkan kebijakan Pemberlakukan
Pembatasan ~ Kegiatan =~ Masyarakat
(PPKM) untuk menekan penyebaran
virus ini. Dengan adanya kebijakan
yang dibuat oleh pemerintah tersebut,
tentunya sangat berdampak pada para
pelaku UMKM (Usaha Mikro, Kecil,

dan Menengah). Seperti yang Kita
ketahui bahwa bisnis UMKM menjadi
salah satu sektor yang paling merasakan
dampak wabah Virus Corona. Adapun
dampak yang paling dirasakan oleh
pelaku  UMKM ialah berkurangnya
penghasilan yang diakibatkan oleh
menurunnya daya beli masyarakat.
Untuk mengatasi hal ini maka
perlu dilakukan restrukturisasi kredit.
Restrukturisasi kredit adalah upaya
yang dilakukan dalam  kegiatan
usahanya perkreditan agar nasabah
dapat memenuhi kewajibannya (Firdaus
& Ariyanti, 2009). Dalam kegiatan
pembiayaan  usaha, pasti  telah
disepakati berbagai macam ketentuan
seperti besarnya suku bunga, jumlah
cicilan,  tenor, serta barang Yyang
diagunkan. Karena adanya pandemi
Covid-19, ketentuan-ketentuan yang
telah disepakati ini tidak dapat berjalan
dengan lancar sehingga terjadi kredit
macet. Restrukturisasi kredit menjadi
hal yang penting karena dari sisi
nasabah dapat terhindar dari berbagai
macam resiko kredit macet yang dapat
memengaruhi ~ laba dan  piutang
perbankan atau lembaga keuangan.
Sedangkan dari sisi debitur dapat
memberikan manfaat berupa peringanan
beban kredit selain itu juga barang yang
telah diagunkan menjadi lebih aman.
Untuk melakukan restrukturisasi secara
teori dapat dilakukan dengan berbagai
macam cara, diantaranya adalah dengan
penurunan suku bunga, memperkecil
jumlah angsuran, memperpanjang tenor,
melakukan  diskon tenor, hingga
penghapusan bunga utang. Dalam
melaksanakan kebijakan restrukturisasi
kredit ini, pemerintah melalu Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) telah
mengeluarkan Peraturan OJK No. 11
Tahun 2020 Tentang  Stimulus
Perekonomian Nasional Sebagai
Kebijakan  Countercyclical Dampak
Penyebaran Corona Virus Disease 2019.



Maka permasalahan di atas
menjadi alasan penulis untuk meneliti
dan dapat dijadikan acuan dalam
mengambil keputusan yang tepat untuk
penyelesaian karena adanya
kemungkinan ketidakmampuan nasabah
untuk memenuhi kewajibannya untuk
membayar utangnya akibat terkena
dampak pandemic Covid-19, sehingga
berdasarkan uraian latar  belakang
diatas, maka Penulis tertarik untuk
membahas masalah dengan judul:
“Dampak Restrukturisasi Pembiayaan
Bermasalah Akibat Pandemi Covid-19
Terhadap Pelaku UMKM” Studi Kasus
Pada Nasabah Pelaku UMKM di Bank
Syariah Indonesia KC Kolaka Jin.
Doktor Sutomo..

2. Landasan Teori

a. Restrukturisasi Pembiayaan

: Menurut Andrianto dkk.,

(2019:361-362) restrukturisasi

pembiayaan adalah ~ bank untuk

melakukan perbaikan terhadap nasabah
pembiayaan yang berpotensi atau
mengalami kesulitan dalam memenubhi
kewajibannya. Restrukturisasi
pembiayaan dilakukan dengan tujuan
meminimalkan kemungkinan timbulnya
kerugian bank dan menyelamatkan

kembali pembiayaan yang telah di

berikan.

Restrukturisasi dapat dilakukan melalui:

1. Rescheduling (penjadwalan
kembali), yaitu strategi atau langkah
penyelamatan pembiayaan dengan
melakukan perubahan jangka waktu
pelunasan, jumlah setora pelunasan
dan atau pembayaran bunga.

2. Reconditioning (persyaratan
kembali), vyaitu strategi/langkah
penyelamatan pembiayaan dengan
melakukan perubahan syarat-syarat
pembiayaan/persyaratan baru.

3. Bentuk lainnya, seperti penambahan
pembiayaan koversi valuta, atau
konversi pembiayaan menjadi

penyertaan modal sementara lain-
lain.

b. Risiko Pembiayaan

Pembiayaan berdasarkan pasal 1
butir 25 UU No.21 Tahun 2008 tendang
perbankan syariah adalah penyediaaan
dan atau tagihan yang dipersamakan
dengan itu.

Penilaian kualitas
pembiayaan/kredit perbankan terbagi
menjadi lima katagori, yaitu:

1) Lancar vyaitu apabila memenuhi
pembayaran angsuran sesuai
kesepakatan.

2) Dalam perhatian khusus (special
mention) yaitu apabila terdapat
tunggakan belum melampaui 90 hari;

3) Kurang Lancar (substandard) yaitu
apabila terdapat tunggakan angsuran
pokok dan/atau bunga yang telah
melampaui 90 hari

4) Diragukan (doubtful) yaitu apabila
terdapat tunggakan angsuran telah
melampaui 180 hari

5) Kredit Macet yaitu apabila terdapat
tunggakan angsuran pokok dan/atau
bunga yang telah melampaui 270
hari  (Peraturan  Bank Indonesia
Nomor:7/2/PBI1/2005 Pasal 12 ayat
3).

3. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif
dengan menggunakan metode penelitian
lapangan (field research). Dalam
penelitian ini penelitian- turun langsung
ke tempat penelitian pada Bank Syariah
Indonesia KC. Kolaka. Metode yang
digunakan ialah metode penelitian
lapangan (field research), dimana
penelitian dilakukan secara sistematis
dengan mengangkat data yang ada di
lapangan.

Adapun pendekatan yang
digunakan ialah pendekatan studi kasus.
Pendekatan studi kasus merupakan
pendekatan yang digunakan untuk



menafsirkan kondisi atau keadan pada
objek penelitian.

Namun untuk melengkapi data
penelitian dibutuhkan dua sumber data,
yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah pengambilan
data dengan instrument pengamatan,
wawancara, catatan lapangan dan
penggunaan dokumen. Sumber data
primer merupakan data yang diperoleh
langsung dengan teknik wawancara
informan atau sumber  langsung.
Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada
pengumpul  data  (Sugiyono,2015).
Adapun dalam penelitian ini sumber
data primer adalah pimpinan bank,
karyawan, dan pelaku UMKM.

2. Data Sekunder

Data Sekunder, yaitu data yang
penulis  peroleh ~ dari Informasi-
informasi  yang berkaitan dengan
penelitian ini dan buku-buku referensi.

Cara-cara yang dilakukan penulis
guna memperoleh data-data yang lebih
akurat untuk mendukung penelitian
antara lain:

1. Observasi
2.Wawancara
3. Dokumentasi

Adapun proses analisis data dalam
penelitian ini dilakukan secara simultan
dengan pengumpulam data, artinya
peneliti dalam mengumpulkan data juga
menganalisis data yang diperoleh
dilapangan. Langka-langka  yang
dilakukan peneliti dalam analisis- data
ini, adalah sebagai beriut:

1. Reduksi Data (reduction)
2. Penyajian data (display data)
3. Penarikan kesimpulan

4. Pembahasan

Mekanisme pelaksanaan
Restrukturisasi Pembiayaan
Bermasalah di Bank Syariah
indonesia KC. Kolaka

Mekanisme merupakan rangkaian
kerja alat yang digunakan dengan tujuan
guna penyelesaian suatu masalah yang
berhubungan dengan proses Kerja,
tujuannya agar mendapatkan hasil yang
maksimal. Moenir (2021).

Sedangkan mekanisme menurut
Bagus (1996) adalah suatu interaksi
bagian satu  dengan bagian lainnya
sehingga sistem secara keseluruhan
dalam  menghasilkan  fungsi  atau
kegiatan dengan tujuannya.

Perlu dipahami bahwa,
restrukturisasi ~ pembiayaan . adalah
sebuah langkah penyelamatan
pembiayaan nasabah. Restrukturisasi
pembiayaan bukanlah semata demi
kepentingan pihak bank, akan tetapi
dalam hal ini, kepentingan nasabah pun
juga diutamakan. Maka dari itu,
sebelum proses restrukturisasi
pembiayaan dilakukan, pihak bank
harus mengumpulkan data sedetail
mungkin perihal kondisi usaha nasabah
saat ini, prospek usahanya kedepan,
kondisi keuangan, kondisi dan nilai
jaminan saat ini, serta hubungan
nasabah dengan keluarga dan relasi
bisnisnya. Memahami dan mengetahui
kondisi nasabah tersebut adalah modal
dasar bagi pihak bank untuk mengambil
kebijakan, apakah pembiayaan nasabah
tersebut dapat diselesaikan dengan cara
direstrukturisasi, ataukah diselesaikan
dengan cara lain, seperti collection,
menjual asset secara suka rela, atau
lelang. Mekanisme restukturisasi akad
pembiayaan berbasis murabahah, harus
dengan hati- hati, yakni dengan
pertimbangan  bisnis, serta harus
memiliki dasar hukum yang jelas. Agar
akad pembiayaan pasca restrukturisasi
tidak melanggar ketentuan syari‘ah.



Berbeda dengan sistem perbankan
berbasis bunga, akad perjanjian pasca
restrukturisasi, lebih mudah dilakukan,
yakni dengan menimbang faktor kondisi
nasabah dan bisnisnya, tanpa merubah
jenis akad perjanjian atau konversi.

Covid-19 (coronavirus disease
2019) adalah jenis penyakit baru yang
disebabkan oleh virus dari golongan
coronavirus, yaitu SARS-CoV-2 yang
juga sering disebut virus Corona. Virus
ini menular dengan sangat cepat dan
telah menyebar ke hampir. Semua
negara, termasuk Indonesia, hanya
dalam waktu beberapa bulan, Hal
tersebut membuat beberapa negara
menerapkan kebijakan untuk
memberlakukan  lockdown dalam
rangka mencegah penyebaran virus
Corona. Di Indonesia  sendiri,
pemerintah  menerapkan  kebijakan
Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) untuk menekan
penyebaran virus ini.

Sektor usaha mikro kecil dan
menegah (UMKM) menjadi salah satu
sector yang terpuruk, akibat pandemi
covid-19  untuk  itu  pemerintah
mengeluarkan relaksasi. Aturan tersebut
tertuang dalam POJK No.
11/POJK.03/2020 Tentang stimulus
perekonomian  nasional sebagai
kebijakan countercyclical yang
diharapkan dapat membantu kelanjutan
usaha pelaku UMKM yang terdampak
pandemi covid-19 sehingga mampu
bertahan menghadapi kondisi yang tak
pasti.

Sejalan dengan arahan presiden
RI. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
telah memberikan kelongaran/relaksasi
pembiyaan usaha mikro dan usaha kecil
untuk plaforn dibawah 10 miliar baik
kredit atau pembiayan yang diberikan
oleh bank maupun industri keuangan
non bank. Dalam kebijakan ini, OJK
memberikan keringanan berupa
penundaan cicilan sampai dengan satu

tahun. Aturan tersebut tertuang dalam
POJK No. 11/POJK.03/2020 Tentang
stimulus perekonomian nasional
sebagai  kebijakan  countercyclical.
dalam surat edaran OJK perlakukan ini
diberikan pada nasabah bagi yang
usahanya secara langsung atau tidak
langsung terdampak pandemi covid-19,
beberapa sektor yang menjadi sorotan
antara lain pariwisata, transportasi,
perhotelan, perdagangan, pertanian dan
pertambangan.

Dalam POJK ini jelas diatur
bahwa pada prinsipnya bank dapat
melakukan restrukturisasi untuk
nasabah, termasuk nasabah UMKM
sepanjang  nasabah teridentifikasi
terdampak pandemi Covid-19. Ada
beberapa  keringanan yang  bisa
diberikan oleh bank selaku kreditur
kepada nasabah ~ UMKM yang
terdampak pandemi Covid-19 antara
lain penurunan suku bunga,
perpanjangan jangka waktu,
pengurangan tunggakan pokok,
pengurangan tunggakan bunga dan
penambahan fasilitas kredit. pilihan
restrukturisasi ~ tersebut  diserahkan
sepenuhya kepada bank dan tergantung
pada hasil identifikasi bank kepada
masing-masing nasabahnya. Praktis, hal
tersebut menjadi angin segar bagi para
nasabah yang kesulitan melakukan
pelunasan pembiayaan akibat pandemi
Covid-109.

Beberapa Bank telah sejak awal
menggunakan pemberian restrukturisasi
bagi UMKM vyang terdampak pandemi
Covid-19, Bank Syariah Indonesia
kantor cabang Kolaka (BSI) misalnya
mengakui telah menerapkan kebiajakan
restrukturisasi bagi nsabah UMKM
yang usahanya terdampak pandemi
Covid-19. Untuk mendapatkan
restrukturisasi pembiayaan dari bank,
ada beberapa mekanisme yang harus
dilakuka oleh nasabah UMKM yang



terdampak Covid-19

diantaranya :

1. Nasabah mengajuka restrukturisasi
pembiayaan  dampak  Covid-19
dengan mengisi “Surat Permohonan
Restrukturisasi pembiyaan
Terdampak Corona  (Covid-19)”
yang formatnya telah disiapkan oleh
Bank Syariah Indonesia KC. Kolaka.

2. Pihak Bank menganalisa kemampuan
nasabah lalu dibuatkan pengajuan
restrukturisasi  sesuai kemampuan
pembayaran nasabah dengan jangka
waktu maksimal 12 bulan. Pihak
Bank melakukan kunjungan ke lokasi
usaha nasabah UMKM untuk
memverifikasi usaha debitur UMKM
yang terdampak Covid-19.

3. Pengajuan lalu
kepemutus untuk disetujui,

4. Setelah disetujui maka dilakukan
addendum dan perubahan jangka
waktu dan  angsuran. Setelah
mendapat putusan dari Pimpinan
bagian Administrasi pembiayaan
melakukan akad pembiayaan
restrukturisasi ~ yang  terdampak
Covid-19 dengan nasabah UMKM
dan melakukan maintenance di
sistem terkait perubahan jangka
waktu angsuran yang sesuai dengan
putusan restrukturisasi kredit yang
terdampak Covid-19. MRM
pembiayaan  wajib  memastikan
kelancaran . pembayaran angsuran
setiap bulannya yang dibayar oleh
nasabah UMKM untuk mencegah
terjadinya  gagal  restruk atau
kegagalan penerapan restrukturisasi
pembiayaan yang terdampak Covid-
19.

Program restrukturisasi utang atau
pembiayaan perbankan dan perusahaan
pembiayaan untuk nasabah terdampak
pandemi Covid-19 telah bergulir sejak
Maret 2021. Bank syariah Indonesia
cabang Kolaka sendiri telah melakukan
restrukturisasi sebanyak 20 nasabah

pandemi

diteruskan

UMKM vyang usahanya terdampak
pandemi Covid-19, Ketentuan mengenai
restrukturisasi kredit tersebut tercantum
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) 11 Tahun 2020 tentang
Stimulus ~ Perekonomian  Nasional
Sebagai  Kebijakan  Countercyclical
Dampak Penyebaran Covid-19.
Restrukturisasi pembiayaan,

sebagaimanadijelaskan dalam Pasal 1

angka 7 Peraturan Bank Indonesia (PBI)

No. 1 8/PB I/ 2008 tentang

restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank

Syariah dan Unit Usaha Syariah, adalah

upaya yang dilakukan bank dalam

rangka membantu nasabah agar dapat
menyelesaikan kewajibannya.

Restrukturisasi dapat dilakukan antara

lain melalui :

1. Penjadwalan kembali
(reschedulling), yaitu perubahan
jadwal  pembayaran  kewajiban
nasabah atau jangka waktunya.

2. Persyaratan kembali
(reconditioning), yaitu perubahan
sebagian atau seluruh persyaratan
pembiayaan, antara lain perubahan
jadwal pembayaran, jumlah
angsuran, jangka waktu, dan atau
pemberian potongan, sepanjang tidak
menambah sisa kewajiban nasabah
yang harus dibayarkan kepada bank.

3. Penataan kembali (restructuring),
yaitu perubahan persyaratan
pembiayaan tidak terbatas pada
rescheduling dan - reconditioning,
yang antara lain meliputi :

a. Penambahan dana
pembiayaan bank

b. Konversi akad pembiayaan

c. Konversi pembiayaan menjadi
surat berharga syariah berjangka
waktu menengah

d.konversi pembiayaan menjadi
penyertaan modal sementara pada
32 perusahaan nasabah.

fasilitas



Adapun menurut PBI No.
10/18/PBI/2008, pada Pasal 5,
dijelaskan bahwa :

1. Restrukturisasi hanya dapat
dilakukan untuk nasabah yang
memenuhi Kriteria sebagai berikut:
(@) nasabah mengalami penurunan
kemampuan pembayaran. (b)
nasabah memiliki prospek usaha
yang baik, dan mampu memenuhi
kewajiban setelah restrukturisasi.

2. Restrukturisasi pembiayaan hanya
dapat dilakukan untuk pembiayaan
dengan kualitas pembiayaan Kurang
Lancar, Diragukan, dan Macet.

3. Restrukturisasi- pembiayaan wajib
didukung dengan analisis dan bukti
bukti yang memadai serta
terdokumentasi dengan baik.

Sementara itu, pada PBI No.
10/18/PBI/2008, pada Pasal 6,
dijelaskan bahwa:

1. Restrukturisasi pembiayaan dapat
dilakukan paling banyak 3 (tiga) kali
dalam  jangka  waktu akad
pembiayaan awal.

2. Restrukturisasi pembiayaan kedua
dan ketiga dapat dilakukan paling
cepat 6 (enam) bulan setelah
restrukturisasi pembiayaan
sebelumnya.

Dari penjelasan diatas, dapat
dipahami bahwa, restrukturisasi hanya
dapat dilakukan pada nasabah yang
usaha atau bisnisnya masih berjalan,
dalam arti masih beroperasi dan
menghasilkan pendapatan, serta
dipandang masih  memiliki prospek
usaha yang bagus, untuk jangka waktu
yang akan datang. Salah satu tujuan dari
restrukturisasi pembiayaan menyasar
pelaku usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) yang merupakan
bagian masyarkat paling terdampak
akibat pandemi tersebut. POJK 11/2020
menjelaskan debitur yang mendapatkan
perlakuan khusus dalam POJK ini
adalah debitur termasuk debitur UMKM

yang mengalami kesulitan  untuk
memenuhi kewajiban pada Bank karena
debitur atau usaha debitur terdampak
penyebaran Covid-19 baik secara
langsung ataupun tidak langsung.
Dampak Restrukturisasi pembiayaan
bermasalah terhadap nasabah
UMKM

Menurut Waralah Rd  Cristo
(2008 : 12) Dampak adalah suatu yang
diakibatkan ~ oleh  sesuatu  yang
dilakukan, bisa positif atau negatif atau
pengaruh kuat yang mendatangkan
akibat baik - negatif maupun positif.
Menurut Hikmah Arif (2009 : 10)
Pengertian Dampak secara umum,
dalam hal ini adalah segala sesuatu yang
ditimbulkan akibat adanya ‘Sesuatu’.
Dampak itu sendiri juga bisa berat,
konsekuensi sebelum dan sesudah
adanya ‘Sesuatu’ (Hariyati, 2015).
Dampak dibagi menjadi dua bagian,
yaitu :

1. Dampak Positif

Dampak adalah keinginan untuk
membujuk, menyakinkan,
mempengaruhi atau memberikan kesan
kepada orang lain, dengan tujuan agar
mereka mengikuti atau mendukung
keinginannya. Sedangkan positif adalah
pasti atau tegas dan nyata dari suatu
pikiran terutama memperthatikan hal-
hal yang baik dan positif. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pengertian dampak
positif ~ adalah  keinginan  untuk
membujuk, menyakinkan, memengaruhi
atau memberi kesan kepada orang lain,
dengan tujuan agar mereka mengikuti
atau mendukung keinginannya yang
baik.

Dampak Positif program
restrukturisasi pembiayaan UMKM
yang terdampak Covid-19 dengan
pengurangan Angsuran sesuai dengan
kemampuan nasabah selama 12 bulan
adalah membantu meringankan nasabah
UMKM dengan tujuan agar nasabah
secara perlahan mampu membayar



kewajibannya dan
usaha/pekerjaannya  dapat
dengan lancar.

2. Dampak Negatif.

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia dampak negatif adalah
pengaruh kuat yang mendatangkan
akibat  negatif. Dampak negatif
merupakan keinginan untuk membujuk,
meyakinkan,  mempengaruhi  atau
memberi kesan kepada orang lain,
dengan tujuan agar mereka mengikuti
atau mendukung keinginannya - yang
buruk dan menimbulkan akibat tertentu.
(Walgito. 2002)

Dampak Negatif program
restrukturisasi pembiayaan UMKM bagi
nasabah yang terdampak Covid-19
dengan pengurangan Angsuran sesuali
dengan kemampuan nasabah selama 12
bulan adalah bertambahnya angsuran
nasabah UMKM  setelah  masa
restrukturisasi selesai.

Dampak pandemi Covid-19 tidak
hanya pada sektor manufaktur, tetapi
juga terhadap sektor UMKM salah satu
pemulihan ekonomi nasional yang
dilakukan pemerintah dimasa pandemi
Covid-19 adalah mendorong sektor
UMKM, yang memiliki peran paling
penting dalam perekonomian nasional
karena banyaknya pekerja yang terlibat
langsung. Apalagi jumlah di Indonesia
semakin meningkat.

Pembiayaan UMKM yang
terdampak Covid-19 dengan
pengurangan Angsuran sesuai dengan
kemampuan nasabah selama 12 bulan
agar nasabah dapat lebih fokus untuk
mengembangkan usahanya dan mulai
bangkit untuk menjalankan usahanya.
Dengan Skema ini, nasabah UMKM
yang usaha sebelumnya hampir mati,
dapat bangkit kembali sehingga status
kredit nasabah masih tetap lancar.

Nasabah UMKM yang mengikuti
program  restrukturisasi pembiayaan
UMKM vyang terdampak Covid-19

sekaligus
berjalan

dengan pengurangan angsuran sesuai
dengan kemampuan nasabah selama 12
bulan dapat lebih  fokus untuk
mengembangkan dan  menjalankan
usahanya kembali. Dengan Skema ini,
sehingga status kredit nasabah masih

tetap lancar. Program restrukturisasi
kredit dengan skema ini diberikan
kepada nasabah yang dinilai tidak
sanggup membayar hutang pokok dan
bunga, dan usahanya kemungkinan
membutuhkan waktu yang lama untuk
bangkit.

Ada beberapa dampak
restrukturisasi pembiayaan bagi nasabah
UMKM vyang terdampak pandemi
Covid-19  diantaranya ~ membantu
meringankan nasabah UMKM dengan
tujuan agar nasabah secara perlahan
mampu membayar kewajibannya dan
sekaligus  usaha/pekerjaannya  dapat
berjalan dengan lancar.

Oleh karena itu skema ini
merupakan alternatif ~bagi debitur
UMKM yang usaha sebelumnya hampir
mati, dapat membutuhkan waktu lama
untuk dapat bangkit kembali. Skema ini
dianggap efektif sehingga status kredit
nasabah masih tetap lancar.

Adapun  hasil wawancara  yang

dilakukan oleh peneliti kepada nasabah

UMKM vyaitu:

e Bapak S, beliau menyatakan bahwa
“dampak  restrukturisasi pembiyaan
bagi nasabah UMKM yang terdampak
pandemi covid-19 diantaranya
Membantu  meringankan  nasabah
UMKM dengan tujuan agar nasabah
secara perlahan mampu membayar
kewajibannya dan sekaligus
usaha/pekerjaannya dapat berjalan
dengan lancar”

e Ibu M, beliau menyatakan bahwa
“dampak dari restruktutisasi
pembiayaan sangat membantu bagi
nasabah yang usahanya terdampak
covid-19 sehinggah nasabah dapat



melanjutkan usahanya serta dapat
membayar angsuran di tiap bulannya”

e Ibu E, beliau menyatakan bahwa
“Dampak dari restrukturisasi bagi
nasabah cukup membantu di masa
pandemi covid-19 karena dapat
meringankan nasabah dalam
pembayaran angsuran di  setiap
bulannya”

o Ibu W, beliau menyatakan

bahwa “Dampak restrukturisasi yang di

rasakan nasabah pada masa pandemi

yaitu meringankan pembayaran

angsuran nasabah selama usaha yang di

jalankan mengalami penurunan

penghasilan karena adanya pandemi
covid-19”

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan serta mengacu pada
rumusan masalah yang diajukan pada
peneliti  yang  berjudul  Dampak

Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah

Akibat Pandemi Covid-19 Terhadap

Pelaku Umkm. Dari hasil penelitian

yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Mekanisme pelaksanaan
restrukturisasi pada Bank Syariah
Indonesia KC. Kolaka dilakukan
dengan beberapa tahap sebagai
berikut:

1) Nasabah mengajukan
permohonan restrukturisasi
pembiayaan akibat dampakcovid-
19,

2) Pihak bank menganalisa
kemampuan nasabah lalu di

buatkan pengajuan
restrukturisasi,
3) Pengajuan lalu diteruskan

kepemutus untuk disetujui,

4) Setelah di setujui maka dilakukan
addendum dan perubahan jangka
waktu dan angsuran.

2. Dampak restrukturisasi pembiayaan
bagi nasabah UMKM  yang
terdampak pandemi Covid-19 terbagi

menjadi 2 yaitu dampak positif dan
dampak negative. Adapun dampak

positif dari restrukturisasi
pembiayaan bagi nasabah UMKM
yaitu:

a. Membantu meringankan

pembayaran angsuran nasabah
selama 12 bulan
b.Nasabah  dapat
usahanya kembali
Sedangkan dampak negative dari
restrukturisasi pembiayaan bagi nasabah
UMKM yaitu:
a. Bertambahnya angsuran nasabah
setelah masa  restrukturisasi
selesai
b. Tidak adanya perpanjangan waktu
pelunasan pembiayaan nasabah
6. Saran

1. Proses restrukturisasi dalam rangka
perbaikan pinjaman hendaknya di
lakukan dengan analisis yang lebih
mendalam serta ikut mencari solusi
yang tetap, guna membantu debitur
dalam menghadapi tantangan yang
mengahalangi usahanya.

2. Penanganan kredit-kredit
bermasalah pada Bank Syariah
Indonesia KC. Kolaka sudah cukup
bagus namun alangkah baiknya
sebelum memberikan kredit
terhadap calon debitur AO
(Account Officer) sebagai pejabat
Bank harus melakukan analisa yang
lebih mendalam terhadap karakter
dan usaha calon debitur dan selalu
menerapkan prinsip kehati-hatian
sehingga dapat meminimalisir
timbulnya kredit-kredit bermasalah
dikemudian hari

melanjutkan
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